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ABSTRACT 

 
Jenni Juliani Sibarani (2031411028). Identification and Prevalence of Nematodes 

through Feces Analysis in Pangkalpinang Pig Farm. 

(Advisor: Nur Annis Hidayati and Sauland Sinaga) 

 

 Pig is known as one of the livestock that has great potential to be developed 

because it has beneficial properties, but also pig breeds can not be separated from 

various health problems. Nematodes is one type of parasite that can infect pigs and  

cause the death. This study aims to identify the type of nematodes and determine the 

prevalence through analysis of pig feces in Pangkalpinang. Data retrieval taken in 

September 2018. Samples were examined by floatation method, then if positive was 

found nematode eggs then a Whitlock Test was performed to calculate the number of 

eggs/ gram of feces. After checking 41 samples of pig feces taken from the farm in 

Pangkalpinang, 15 samples (36.58%) were found to be positively infected with 

nematodes. Based on the results of the study, it was found that in the qualitative 

examination found the presence of eggs Ascaris sp. (29.27%), Oesophagustomum sp. 

(4.88%) and Hyostrongylus sp. (2.44%). Calculation of Total Eggs per Gram of pig 

stool from the lowest to the highest, namely 153,333-473,333 eggs. When compared 

with the standard degree of infection, it falls into the heavy category. 

 

Keywords: Nematodes, Faecal analysis, Pigs, Pangkalpinang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRAK 

Jenni Juliani Sibarani (2031411028). Identifikasi dan Prevalensi Nematoda Melalui 

Analisis Feses di Peternakan Babi Kota Pangkalpinang.  

(Pembimbing: Nur Annis Hidayati dan Sauland Sinaga) 

 

Babi dikenal sebagai salah satu ternak yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan karena mempunyai sifat – sifat menguntungkan, namun ternak babi 

juga tidak terlepas dari berbagai masalah kesehatan.  nematoda adalah salah satu jenis 

parasit yang dapat menginfeksi ternak babi dan dapat menyebabkan kematian. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis nematoda dan mengetahui 

prevalensinya melalui analisis feses babi yang ada di kota Pangkalpinang. 

Pengambilan data ini dilakukan pada bulan September 2018. Sampel diperiksa 

dengan metode pengapungan (floatation), selanjutnya jika positif ditemukan telur 

nematoda maka dilakukan Uji Whitlock untuk menghitung jumlah telur per gram 

tinja. Setelah dilakukan pemeriksaan sebanyak 41 sampel feses ternak babi yang 

diambil dari peternakan yang terdapat di kota Pangkalpinang, didapati 15 sampel 

(36,58%) yang positif terinfeksi nematoda. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 

bahwa dalam pemeriksaan kualitatif ditemukan keberadaan telur Ascaris sp. 

(29,27%), Oesophagustomum sp. (4,88%) dan Hyostrongylus sp. (2,44%). 

Perhitungan Total Telur per Gram Feses ternak babi dari yang terendah hingga 

tertinggi yaitu 153.333-473.333 butir telur. Jika dibandingkan dengan standar Derajat 

Infeksi maka tergolong ke dalam kategori berat. 
 

Kata Kunci : Nematoda, Analisis feses, Babi, Pangkalpinang. 
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